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METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian yang berjudul: “Peningkatan Pemahaman Materi Sistem
Peredaran Darah Manusia Menggunakan Media Botol Blood Stream Mata
Pelajaran IPA Kelas V MI Darun Najah Klopo Sepuluh, Sukodono-Sidoarjo” ini
merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bermakna penelitian
yang didesain untuk membantu guru mengetahui apa yang sebenarnya terjadi di
dalam kelasnya. Informasi ini bermanfaat untuk mengambil keputusan yang bijak
tentang metode atau media yang tepat untuk digunakan dalam proses
pembelajaran demi peningkatan profesionalisme guru, prestasi siswa, kelas,
sekolah secara keseluruhan.

Penelitian Tindakan Kelas ini memadukan antara penelitian kualitatifdan
kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa.’® Penelitian kualitatif juga merupakan
penelitian yang menghasilkan data yang berupa informasi berbentuk kalimat

yang memberikan gambaran tantang suasana pembelajaran. Data ini berupa

**Lexy J.Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 6
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lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan aktivitas guru,
wawancara pada beberapa siswa dan guru kolaborasi. Termasuk penelitian
kualitatif karena peneliti sendiri yang menjadi instrumen utama, terjun ke
lapangan serta berusaha sendiri mengumpulkan informasi melalui pengamatan
dan wawancara. Sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan data berupa angka-angka sebagai alat untuk menemukan
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan
model Kurt Lewin. Yang menyatakan bahwa satu siklus terdiri dari empat
langkah pokok yaitu:*'

1. Planning (perencanaan)
2. Acting (tindakan)
3. Observing (observasi)

4. Reflecting (refleksi)

*! Zainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD,SLB, TK, (Bandung: CV. Yrama Widya,
2009), him. 21
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Gambar 2 Siklus PTK Menurut Kurt Lewin

B. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian, dan
subjek penelitian.
a. Tempat penelitian
Tempat penelitian atau lokasi penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di MI Darun Najah Sidoarjo.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan 2 kali pertemuan, yaitu tanggal 20 April

2016 dan 3 Mei 2016. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender
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akademik Madrasah, karena Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memerlukan
beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di
kelas.
c. Siklus PTK
Penelitian ini direncanakan menggunakan dua siklus, setiap siklus
dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan
(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Melalui
kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan pemahaman siswa materi
sistem peredaran darah pada mata pelajaran IPA dengan media botol blood
stream.
2. Subjek penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V. MI Darun
Najah Sidoarjo tahun ajaran 2015-2016 dengan jumlah siswa sebanyak 39

siswa, yang terdiri dari 26 siswa laki-laki dan 13 siswi perempuan.

C. Variable yang Diteliti
Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik incar untuk menjawab
pemasalahan yang dihadapi yaitu:
1. Variabel Input: Siswa kelas V MI Darun Najah Sidoarjo.

2. Variabel Proses: Penerapan media botol blood stream.
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3. Variabel Output: Peningkatan pemahaman mata pelajaran IPA materi sistem

peredaran darah manusia.

D. Rencana Tindakan
Model penelitian yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini
adalah modal Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas
empat langkah pokok yaitu: (1) Perencanaan (Planning), (2) Tindakan (Action),
(3) Pengamatan (Observation), dan (4) Refleksi (Reflection).
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa:
1. Rencana tindakan
Dalam tahap perencanaan ini peneliti melakukan kegiatan perencanaan
antara lain sebagai berikut:
a. Persiapan pelaksanaan PTK
Dalam hal ini peneliti bekerja sama dengan guru bidang studi untuk
melaksanakan penelitian tindakan.
b. Persiapan partisipan
Memberikan simulasi kepada guru tentang penyelenggaraan dan
melakukan konsolidasi dengan guru tentang cara melakukan penelitian
dan job description. Persiapannya meliputi:
1) Menyusun instrumen dan scenario penelitian

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)



53

3) Menyiapkan lembar observasi dan berbagai instrument pengumpulan
data yang akan digunakan dalam penelitian
4) Menyiapkan media dan sumber belajar yang digunakan dalam
penelitian
5) Menyiapkan alat evaluasi
2. Pelaksanaan
Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin dan direncanakan
menggunakan dua siklus. Pada masing-masing siklus terdiri dari kegiatan
sebagai berikut:
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan atau observasi
d. Refleksi
Secara umum, berikut adalah table pokok-pokok rencana tindakan
pada tiap siklus yang akan dilaksanakan oleh peneliti:
Siklus |
1. Perencanaan
Perencanaan pada siklus I berdasarkan identifikasi masalah dan
menetapkan alternatif pemecahan masalah.

Kegiatan ini meliputi:
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a. Menyusun RPP
b. Membuat jadwal kunjungan kelas
c. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan di
kelas
d. Menyiapkan sumber belajar dan media pembelajaran
e. Menyiapkan instrumen penilaian
f. Menyiapkan lembar kerja siswa
g. Mengembangkan format observasi
Pelaksanaan Tindakan
Jabaran tindakan yang akan dilaksanakan, skenario kerja tindakan
perbaikan dan prosedur tindakan yang akan ditetapkan. Pelaksanaan
tindakan juga merupakan tahap implementasi tindakan dari skenario
pembelajaran yang telah direncanakan, artinya tindakan yang
dilaksanakan relevan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah dibuat.
Pada siklus I, penggunaan media botol blood stream
diimplementasikan paada kegiatan inti yaitu:
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru secara singkat terkait materi.
b. Siswa melihat dan memperhatikan guru saat guru memberikan
contoh/simulasi tentang peredaran darah yang terjadi pada manusia

melalui media botol blood stream.
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c. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok. Kemudian masing-masing
kelompok mendapat LKS untuk menjelaskan dalam bentuk tulisan
mengenai prosesnya dan organ-organ di dalamnya.

d. Masing-masing kelompok mempresentasi hasil kerjanya.

e. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran

3. Observasi

Peneliti merekam berbagai peristiwa yang sesuai dengan fokus

masalah dan mengambil foto kondisi siswa dan berbagai peristiwa yang

terjadi.

Pada tahap pengamatan ini hal-hal yang diperhatikan yaitu sebagai

berikut:

a.

Situasi kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media botol

blood stream.

b. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
c. Kekompakan siswa dalam bekerja kelompok.
d. Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan
dengan darah.
4. Refleksi

Pada tahap pengamatan ini hal-hal yang diperhatikan yaitu sebagai

berikut:
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a. Mencatat kendala yang terjadi selama penerapan media pembelajaran
botol blood stream.

b. Melakukan diskusi dengan guru kolabolator untuk mengevaluasi
tindakan yang telah dilakukan meliputi evaluasi efisiensi dan waktu
dari setiap macam tindakan.

c. Melakukan dengan tindakan perbaikan sesuai hal evaluasi untuk
dilakukan siklus berikutnya.

d. Evaluasi tindakan pada siklus I

Siklus 11

Perencanaan pada siklus II merupakan perbaikan berdasarkan
identifikasi masalah pada pembelajaran siklus 1. Kegiatan dalam siklus II
yaitu:
1. Perencanaan

a. Memperbaiki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 1.

b. Merancang media dan skenario kegiatan belajar mengajar dengan
menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

c. Membuat alat dan pedoman observasi untuk menegetahui kinerja
peserta didik dalam proses belajar mengajar sebagai wujud dari
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dijelaskan dan
menetapkan indikator ketercapaian serta menyusun instrumen

pengumpulan data.
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d. Penyusunan evaluasi belajar peserta didik.

2. Pelaksanaan Tindakan

a. Siswa menyimak penjelasan guru terkait materi.

b. Siswa dibagi menjadi 19 kelompok, kemudian perwakilan kelompok
mempraktikkan penggunaan/penerapan media dibantu guru (praktik
penggunaan media per 2 kelompok).

c. Masing-masing kelompok mengerjakan LK dari guru untuk
menjelaskan dalam bentuk tulisan mengenai prosesnya dan organ-
organ di dalamnya.

d. Masing-masing kelompok mempresentasi hasil kerjanya.

e. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran.

3. Observasi

Peneliti merekam berbagai peristiwa yang sesuai dengan fokus
masalah dan mengambil foto kondisi siswa dan berbagai peristiwa yang
terjadi terkait fokus penelitian. Peneliti juga meneliti apakah ada
peningkatan pemahaman setelah perbaikan dari kegiatan pembelajaran.

4. Refleksi

Keberhasilan dari observasi dapat dilihat dari sedikitnya siswa yang

tidak memahami materi sesuai dengan indikator yang ditetapkan peneliti.
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E. Data dan Teknik Pengumpulan Data

1.

Sumber Data
Sumber data dalam PTK adalah sebagai berikut:
a. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang pemahaman siswa pada materi darah

selama proses pembelajaran.

b. Guru

Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi media botol blood
stream dan peningkatan pemahaman siswa pada materi darah selama
proses pembelajaran

c. Teman sejawat/kolaborator

Teman sejawat/kolabolator dimaksudkan sebagai sumber data untuk
melihat implementasi PTK secara komperhensif, baik dari siswa maupun
guru.

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti
observasi, wawancara, tes, non tes dan dokumentasi. Hal ini dimaksudkan
untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian ini.
a. Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa

pelaksanaan tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun, seberapa
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proses yang terjadi dapat diharapkan menuju sasaran yang diharapkan.

Dengan observasi, diharapkan gejala ketidakberhasilan atau kekeliruan

dalam rencana tindakan dapat diketahui sedini mungkin sehingga dapat

dilakukan modifikasi rencana tindakan sebelum berjalan lebih lanjut.

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini meliputi:

1) Aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan menggunakan media
botol blood stream (instrumen lembar observasi guru terlampir)

2) Aktivitas siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan media
botol blood stream (instrumen lembar observasi siswa terlampir)
Aspek yang diamati untuk diberikan penilaian terhadap aktivitas siswa

dalam kelompok meliputi:

1) Bertanggungjawab
Bertanggungjawab sangat penting dalam pembelajaran. Sikap
bertanggungjawab ini dapat melatih siswa untuk menunjukkan
keseriusan belajar terhadap suatu materi pembelajaran.

2) Kerjasama dengan anggota kelompok
Kerjasama yang baik atau kekompakan dalam setiap anggota
kelompok sangat membantu terciptanya rasa antusias pada

pembelajaran yang dilakukan.
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b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu>? Teknik
ini digunakan untuk memperoleh data tentang kendala siswa dalam
belajar, hasil belajar siswa, media yang digunakan guru dalam
pembelajaran. Instrumen yang digunakan adalah panduan wawancara.
(Format panduan wawancara terlampir)

c. Tes

Tes hasil belajar belajar digunakan untuk mengumpulkan data tentang
peningkatan pemahaman siswa dalam materi darah dengan melihat nilai
yang diperoleh siswa. Tes tersebut juga sebagai salah satu rangkaian
kegiatan dalam penerapan pembelajaran dengan menggunakan media
botol blood stream.

Tes yang dimaksud adalah tes tulis. Tes tersebut akan dijadikan
sebagai acuan tambahan untuk mengelompokkan siswa dalam kelompok-
kelompok diskusi untuk menyelesaikan tugas. Skor tes ini juga dijadikan
penentu peningkatan pemahaman siswa dalam materi sistem perdaran

darah, sehingga dapat mengetahui tingkat prestasi dan keaktifan siswa

** Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan llmu Sosial
Lainnya, (Bandung: PT Rosdakarya, 2001), him.180
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terhadap materi pelajaran IPA dengan menggunakan media botol blood

stream.

Instrumen yang digunakan adalah butir-butir soal tes peningkatan

pemahaman mata pelajaran IPA. Adapun Kkisi-kisinya adalah sebagai

berikut:

yang terjadi pada
organ dalam sistem
peredaran darah

manusia.

Tabel 3.1
Mata Pelajaran  : IPA Bentuk soal : Uraian
Kelas/Semester : V/I Jumlah soal : 5 butir
No Aspek yang Indikator Bentuk Teknik | Instrumen
Hendak Diukur Penilaian | Penilaian | Penilaian
1. | Mengidentifikasi Siswa dapat Uraian Tes Tulis | Butir Soal
mengidentifikasi organ (2 butir)
dalam sistem
peredaran darah
manusia beserta cara
kerjanya.
2. | Menjelaskan Siswa dapat Uraian Tes Tulis | Butir Soal
menjelaskan aktifitas (1 butir)
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Siswa dapat Uraian Tes Tulis | Butir Soal

menjelaskan sistem (2 butir)
peredaran darah

manusia.




Tabel 3.2

Kisi-kisi Soal Siklus |

63

Mata Pelajaran  : IPA Bentuk soal : Uraian
Kelas/Semester : V/I Jumlah soal : 5 butir
No Indikator Indikator Butir Butir Soal Ranah Kunci
Kompetensi Soal
1. | Mengidentifikasi ¢ Menuliskan 1. Sebutkan organ dalam C2 |e Jantung, terdiri dari serambi kanan dan serambi Kkiri,

organ dalam
sistem peredaran
darah manusia
beserta cara

kerjanya.

organ dalam
peredaran darah

pada manusia.

sistem peredaran darah

manusia!

bilik kanan dan bilik kiri.

e Pembuluh darah, terdiri dari arteri dan vena.

Kriteria Skor:

Skor 5: apabila siswa hanya menyebutkan organ dalam
peredaran darah manusia secara umum (jantung dan
pembuluh darah saja).

Skor 10: apabila siswa menyebutkan organ dalam
peredaran darah kurang lengkap (misal: serambi kanan dan

serambi kiri, bilik kanan dan bilik kiri,arteri dan vena).
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Skor 15: apabila siswa menyebutkan organ dalam

peredaran darah secara lengkap sesuai kunci.

Menuliskan
bagaiamana
cara kerja organ
dalam
peredaran darah

manusia.

. Jelaskan bagaimana

cara kerja jantung
dalam sistem
peredaran darah

manusia!

C2

Cara kerja jantung, sebagai berikut:

a.

Serambi mengembang, darah dari pembuluh balik
terisap masuk ke dalam serambi.

Serambi menguncup, bilik mengembang, darah dari
serambi dipompa masuk ke dalam bilik.

Bilik menguncup, darah tidak dapat kembali ke serambi
karena adanya klep di antara serambi dan bilik. Darah
hanya mengalir ke dalam pembuluh nadi, dan

seterusnya.

Kriteria Skor:

Skor 5: apabila siswa hanya menuliskan kurang dari 3 point

dan tidak lengkap

Skor 10: apabila siswa menuliskan 3 point dan tidak
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lengkap.

Skor 15: apabila siswa hanya menuliskan 1 point dengan
lengkap.

Skor 20: apabila siswa menuliskan 2 point dengan lengkap.

Skor 25: apabila siswa menuliskan 3 point dengan lengkap.

Menjelaskan
aktivitas yang
terjadi pada
organ dalam
sistem peredaran

darah manusia.

e Menjelaskan
aktivitas yang
terjadi pada

jantung

3. Jelaskan 3 aktivitas
yang terjadi pada

jantung!

C2

e Pemompahan darah bersih di bilik kiri ke seluruh tubuh.

e Pertukaran zat, yaitu O, dan zat makanan diberikan ke
jaringan, sedangkan CO; dan zat-zat sisa diambil.

e Pemompahan darah di dalam serambi kanan ke dalam
bilik kanan kemudian dipompa ke paru-paru.

e Di dalam paru-paru terjadi pertukaran gas. O, diambil,
sedangkan CO, dan zat sisa (misalnya, air) dikeluarkan.

e Darah yang keluar dari paru-paru yang banyak
mengandung O, kemudian kembali ke jantung dan

masuk ke serambi kiri.

Kriteria Skor:

Skor 5: apabila siswa hanya menuliskan 1 aktivitas dengan
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redaksi kalimat yang lengkap dan tepat.

Skor 10: apabila siswa menuliskan 2 aktivitas dengan
redaksi kalimat yang lengkap dan tepat.

Skor 15: apabila siswa menuliskan 3 aktivitas, namun
redaksi kalimatnya kurang lengkap dan kurang tepat.

Skor 20: apabila siswa menuliskan 3 aktivitas yang terjadi
pada jantung dengan redaksi kalimat yang lengkap dan
tepat.
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Menjelaskan
sistem peredaran

darah manusia

e Menjelaskan
sistem
peredaran darah

besar

4. Jelaskan proses
peredaran darah besar

pada manusia!

C2

Dalam peredaran darah besar, darah dari bilik kiri jantung
dipompa ke seluruh tubuh (selain paru-paru) untuk
melepaskan O,. Setelah melepas O,, darah dipompa
kembali ke serambi kanan lalu ke bilik kanan jantung

sambil mengangkut CO,.

Kriteria Skor:
Skor 10: apabila siswa menuliskan prosesnya dengan
redaksi kalimat yang kurang tepat dan tidak muntut.
Skor 15: apabila siswa menuliskan prosesnya dengan
kalimat yang tepat namun tidak runtut.
Skor 20: apabila siswa menuliskan prosesnya dengan

redaksi kalimat yang tepat dan runtut.

e Menjelaskan
sistem
peredaran darah

kecil

5. Jelaskan proses
peredaran darah kecil

pada manusia!

C2

Dalam peredaran darah kecil, darah dari bilik kanan jantung
dipompa keluar menuju ke paru-paru untuk melepaskan
CO,. Di dalam paru-paru, darah tersebut lalu mengangkut
0O, kemudian dipompa menuju serambi kiri lalu ke bilik kiri

jantung.




68

Kriteria Skor:
Skor 10: apabila siswa menuliskan prosesnya dengan
redaksi kalimat yang kurang tepat dan tidak untut.
Skor 15: apabila siswa menuliskan prosesnya dengan
kalimat yang tepat namun tidak runtut.
Skor 20: apabila siswa menuliskan prosesnya dengan

redaksi kalimat yang tepat dan runtut.

Penskoran

__ Skor yang dicapai

Nilai = %100

skor maksimum
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d. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip nilai, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat,
dan sebagainya. Untuk mendapat kebenaran data yang valid maka peneliti
perlu melihat arsip-arsip dari administrasi guru mata pelajaran yang
meliputi datamulai dari sebelum siswa belajar sampai sesudahnya.

Dokumentasi dalam penelitian ini diantaranya hasil karya karangan
siswa, nilai performan siswa, instrumen penelitian peningkatan
pemahaman dalam materi sistem peredaran darah, instrumen pengamatan
aktifitas siswa. Dokumentasi yang didapatkan pada pelaksanaan penelitian

dapat dilihat pada lembar lampiran.

F. Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dianalisis. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variable yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis

yang telah diajukan. Dalam penelitian kuantitatif, analisis datanya menggunakan
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teknik statik Statik yang digunakan dapat berupa statistic deskriptif dan induktif.
Statistik induktif dapat berupa statistik parametris dan nonparametris.”
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistic deskriptif.
Cara menganalisisnya dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ada maksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Analisis datanya dihitung dengan menggunakan statigic sederhana
sebagai berikut:
1. Penilaian tes
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, kemudian
dibagi dengan siswa yang berada di dalam kelas tersebut, sehingga diperoleh

nilai rata-rata. Penilaian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

X =3X
2N
Keterangan: X : Nilai rata-rata
X  :Jumlah semua nilai siswa
XN  :Jumlah siswa

Suatu kelas dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai nilai rata-
rata kelas minimal 85,00. Berikut adalah kriteria tingkat keberhasilan nilai

. 4
rata-rata kelas siswa.’

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2008), hlm. 51
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Tabel 3.3

Kriteria Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-rata Kelas

Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-rata Kelas Kriteria
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Sedang
21-40 Tidak baik
<20 Sangat tidak baik

2. Penilaian ketuntasan belajar
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang siswa
dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila telah mencapai taraf
penugasan minimal 85% atau nilai 85. Sedangkan, kelas dapat dikatakan
tuntas belajar apabila di dalam kelas tersebut terdapat 80% siswa yang telah

mencapai nilai lebih dari sama dengan 85.%

** Tim guru MI Darun Najah Klopo Sepuluh, Sukodono-Sidoarjo, Modul Pembelajaran KTSP, Tahun
Pelajaran 2012-2013 MI Darun Najah Klopo Sepuluh, Sukodono-Sidoarjo
35 11

Ibid
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Table 3.4

Kriteria Tingkat Keberhasilan Kelas

Tingkat Keberhasila (%0) Kriteria
81%-100% Sangat tinggi
61%-80% Tinggi
41%-60% Sedang
21%-40% Rendah
<20% Sangat rendah

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus
sebagai berikut:

Persentase = Jumlah siswa yang tuntas belajar x 100%

Jumlah siswa

Data hasil analisis tersebut selanjutnya dapat disajikan melalui tabel,
grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean,
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan
rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase, dan diberikan

pembahasan.

G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja yang digunakan oleh peneliti, adalah:

1. Jika nilai rata-rata kelas >85
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2. Jika sekurang-kurangnya 80% dari jumlah siswa telah mencapai KKM 85.

H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif, antara
guru kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru
mendampingi peneliti dalam menerapkan penggunaan media botol blood stream
pada pembelajaran IPA. Adapun rincian tugas guru dan mahasiswa adalah
sebagai berikut:
1. Guru
a. Nama : Siti Lailatul Rizkiyah, S.Pd
b. Jabatan : GuruKelas V
c. Tugas
1) Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran
2) Mengamati pelaksanaan penelitian

3) Terlibat dalam perencanaan, observasi, dan merefleksi pada tiap-tiap

siklus.
2. Peneliti
a. Nama : Syifa’ul Ummah
b. NIM :D97212110
c. Status : Mahasiswa

d. Tugas



1))

2)
3)
4)
5)

6)
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Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen penelitian,
dan membuat lembar observasi,

Menyebarkan dan menilai instrumen penilaian siswa

Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi

Pelaksana kegiatan pembelajaran

Melakukan diskusi dengan guru kolaborator

Menyusun laporan hasil penelitian.



